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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbandingan keterampilan proses sains
terpadu siswa SMA Negeri 1 Balinggi berdasarkan gender. Jenis penelitian ini adalah penelitian
dengan pendekatan kuantitatif komparatif. Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas
XI IPA yang terdiri dari XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 yang secara keseluruhan berjumlah 94
siswa, yaitu 48 orang siswa laki-laki dan 46 orang siswa perempuan. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data yaitu tes keterampilan proses sains
terpadu. Data yang diperoleh dari responden kemudian dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data tes keterampilan proses sains terpadu
diperoleh nilai rata-rata siswa laki-laki sebesar 6,42, sedangkan nilai rata-rata siswa
perempuan sebesar 7,37, dan hasil uji statistik menunjukkan nilai ttabe Sebesar 1,98 sedangkan
nilai thitung Sebesar 2,32 sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan keterampilan proses sains
terpadu antara siswa laki-laki dan perempuan. Berdasarkan nilai rata-rata bahwa keterampilan
proses sains terpadu siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki.
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Abstract

This study aims to determine whether there is a comparison of integrated science process skills
of SMA Negeri 1 Balinggi students based on gender. This type of research is research with a
comparative quantitative approach. The sample in this study were all students in class XI IPA
consisting of XI IPA 1, XI IPA 2, and XI IPA 3 which totaled 94 students, namely 48 male
students and 46 female students. The instrument used in this study to collect data was an
integrated science process skills test. The data obtained from respondents were then analyzed
using descriptive statistical analysis. Based on the results of data analysis of the integrated
science process skills test, the average value of male students is 6.42, while the average value
of female students is 7.37, and the statistical test results show the ttable value of 1.98 while
the tcount value is 2.32 so it can be stated that there is a comparison of integrated science
process skills between male and female students. Based on the average value that the
integrated science process skills of female students are higher than male students.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains penting harus
dimiliki oleh tiap siswa saat ini. Siswa dengan
keterampilan proses sains yang baik akan
mampu menguasai materi pelajaran dan
memiliki pola pemikiran yang ilmiah dan
sistematis, baik saat proses pembelajaran atau
bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun
keterampilan proses sains penting bagi siswa
namun beberapa fakta menunjukkan siswa
masih memiliki kesulitan dalam melakukan
proses sains [1].
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Rendahnya KPS siswa dikarenakan siswa
belum dilatih keterampilan proses sains secara
optimal pada pembelajaran sehari-hari [2].
Fakta dilapangan menunjukkan tidak semua
guru mengembangkan keterampilan proses
sains siswa dan menerapkan model
pembelajaran yang bermakna kepada siswa

[3]. Kegiatan pembelajaran yang hanya
melibatkan siswa sebagai pendengar dan
pencatat dan hanya berpusat pada guru

menyebabkan KPS siswa tidak berkembang.
Seperti yang kita ketahui bahwa setiap siswa
memiliki kemampuan belajar yang berbeda
khususnya antara siswa laki-laki dan
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perempuan [4]. Banyak faktor yang perlu di
perhatikan dalam belajar, diantaranya vyaitu
faktor kesiapan siswa. Kesiapan siswa yang
dimaksud adalah psikologi siswa, dan psikologi
siswa itu sendiri dapat mempengaruhi psikologi
belajar siswa. Perbedaan gender
mengakibatkan adanya perbedaan psikologi
belajar siswa sehingga dalam proses belajar
siswa laki-laki dan perempuan tentu akan
memiliki banyak perbedaan. Secara psikologis,
perbedaan gender berkaitan dengan minat,
tingkat kecerdasan, bakat, motivasi dan
kemampuan kognitif. Dimana semua ini dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa
[5]. Perbedaan tersebut membuat gender siswa
mempengaruhi capaian siswa dalam
peningkatan KPS [6].

Penelitian tentang perbandingan antara
gender telah banyak dilakukan ([7], [8], [9],
[10], [11], [12], bahwa ada perbedaan
kemampuan antar gender dalam hal
metakognisi, pengetahuan, sikap dan perilaku,
hasil belajar kognitif, keterampilan metakognisi
dan pemahaman konsep, keterampilan
berbahasa dan komunikasi matematis, dan
keterampilan proses sains. Penelitian
keterampilan proses sains juga telah banyak
dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh
Syahrianti Nur, S., Nurhayati, N., & Daud, F.
[13] menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan proses sains antara siswa laki-laki
dan perempuan yaitu siswa perempuan lebih
unggul daripada siswa laki-laki. Penelitian oleh
Putri, D. T., Setiono, S., & Ramdhan, B. [14]
menunjukkan keterampilan proses sains siswa

dalam kategori tinggi dengan rata-rata
persentase n-gain yaitu 84%. Namun ada
perbedaan pencapaian siswa dalam
keterampilan proses sains vyaitu siswa
perempuan lebih unggul daripada laki-laki
dengan persentase 94% 90%. Penelitian

Zahara, S. R., Ginting, F. W., & Novita, N. [15]
menunjukkan terdapat perbandingan
keterampilan proses sains vyang signifikan
antara siswa perempuan dan laki-laki yang diuji
berdasarkan uji t-tes dengan nilai sig<0,05
diperoleh sebesar 0,002 maka Ho ditolak dan H:
diterima.

Penelitian sebelumnya yang telah
dipapar belum banyak melakukan perbandingan
keterampilan proses sains terpadu siswa SMA
berdasarkan gender. Pengumpulan data pada
umumnya menggunakan angket dan
wawancara. Pada penelitian ini dilakukan
perbandingan  keterampilan proses sains
terpadu siswa SMA Negeri 1 Balinggi
berdasarkan gender dan pengumpulan data
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menggunakan dokumentasi dan

keterampilan proses sains terpadu.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dengan pendekatan kuantitatif
komparatif. Metode kuantitatif merupakan
penelitian yang bersifat matematis/statistik
dimana pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian yang bertujuan untuk

menguji hipotesis. Penelitian ini
membandingkan dua kelompok berbeda yang
disebut dengan penelitian komparatif.

Kelompok-kelompok yang dibandingkan dalam
penelitian memiliki karakteristik hampir sama
atau bahkan sama, yaitu kelompok siswa laki-
laki dan siswa perempuan yang akan
dibandingkan keterampilan proses sainsnya.

Desain penelitian ini adalah desain
komparatif yang melibatkan dua jenis kelompok
yang berbeda yaitu siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang kemudian dilakukan
perbandingan. Umumnya variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas sehingga tidak
perlu dilakukan perlakuan untuk
membandingkan atau mencari hubungan
sebab-akibat variabel tersebut.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Balinggi, Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi
Moutong, Sulawesi Tengah. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Populasi pada penelitian ini
adalah SMA Negeri 1 Balinggi. Sampel
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Balinggi yang terdiri dari
XI IPA 1, XI IPA 2 dan XI IPA 3 yang secara
keseluruhan berjumlah 94 orang siswa yaitu 48

orang siswa laki-laki dan 46 orang siswa
perempuan.
Instrumen  yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:
1. Tes Keterampilan proses sains
Tes keterampilan proses sains digunakan
untuk menelusuri keterampilan proses sains
siswa antara dua kelompok adalah kelompok
siswa laki-laki dan kelompok siswa perempuan.
Tes yang diberikan pada siswa berupa soal
pilihan ganda beralasan sebanyak 10 nomor.
Tes tersebut dibuat berdasarkan indikator
aspek KPS terpadu diantaranya ; menafsirkan,
berhipotesis, merencanakan percobaan dan
menerapkan konsep.
Teknik analisis data yang diguakan dalam
penelitian ini yaitu:
1) Analisis Statistik Deskriptif Skor dan
Ketuntasan Tes Keterampilan Proses Sains
Terpadu
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Statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui keterampilan proses sains antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Adapun
bentuk analisisnya sebagai berikut :

a. MenentukanMean (rata-rata) menggunakan
rumus :
X=X

n

SD - (Xi_)?)z

Diketahui :

X = mean (rata-rata)
n = banyaknya sampel
S = standar deviasi

Kategori tinggi, sedang dan rendah adalah
kategori yang digunakan sebagai acuan dalam
menentukan responden penelitian. Kategori
tinggi, sedang, rendah diperoleh dari :

1. Kategori tinggi

Nilai > x + SD
2. Kategori sedang

x - SD < Nilai<x + SD
3. Kategori rendah

Nilai < x - SD
Persentase(%)Indikator:

Jumlah persentase soal per indikator
L L x 100%

Banyaknya soal per indikator

Tabel 1 Kategori Persentase Keterampilan Proses
Sains Terpadu

Persentase Kategori
(%)
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

2) Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains
Terpadu
untuk mengetahui keadaan sampel, dengan ini
digunakan jumlah siswa, nilai maksimal, nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata dan
standar deviasi.
Rata-rata skor total:

g = fix

Xfi

Standar deviasi dengan rumus:

L N2

n—-1
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Dengan:

X = skor rata-rata

xi = tanda kelas interval

fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi
n = jumlah sampel (n = Y fi)

3) Uji Hipotesis

Pada penelitian ini peneliti
menggunakan rumus perbandingan variabel
bebas (Uji t), dalam uji t-tes harus ada rata-
rata dari masing-masing variabel yang akan
dibedakan. Rumus tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut :

X, — X
s[L, T
n, N
Diketahui:
Xl = Rata-rata presentase siswa laki-laki

X, = Rata-rata presentase siswa perempuan
S = Varians presentasi siswa

ni1 = Jumlah sampel laki-laki

n2 = Jumlah sampel perempuan

Hipotesis penelitian diuji dengan kriteria
berikut :

a. Jika t hitung > t tavel atau taraf signifikan <
a (sig < 0,05) maka Ho ditolak dan H:
diterima, yang artinya ada perbedaan
keterampilan proses sains siswa antara
siswa perempuan dengan siswa laki-laki.
Jika t hitung < t tavel atau taraf signifikan >
a (sig > 0,05) maka Ho diterima dan H:
ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan
keterampilan proses sains siswa antara
siswa perempuan dengan siswa laki-laki.
Adapun derajat kesalahan yang digunakan
adalah sebesar 5% karena pada penelitian,
kesalahan 5% masih dapat diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor
dan Ketuntasan Tes Keterampilan
Proses Sains Terpadu

Tabel 2 Kategorisasi Keterampilan Proses Sains
Terpadu

Kategori
Peserta Didik  Tinggi Sedang Rendah
Laki-Laki 8 32 8
Perempuan 12 24 10
Berdasarkan data nilai rata-rata dan

standar deviasi, siswa dengan skor kategori
tinggi berjumlah 12 orang siswa perempuan
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dan 8 orang siswa laki-laki, sedangkan siswa
dengan skor yang Dberkategori sedang
berjumlah 24 orang siswa perempuan dan 32
orang siswa laki-laki, dan siswa dengan skor
kategori rendah berjumlah 10 orang siswa
perempuan dan 8 orang siswa laki-laki.

Tabel 3 Hasil Analisis Data Indikator Keterampilan
Proses Sain terpadu

Indikator Laki-Laki Perempuan
KPS Persen Katego Persen Katego
tase(% ri tase(% ri
) )

Menafsirka 98,66 Sangat 98,66 Sangat
n baik baik
Berhipotesis 45,14 Cukup 52,89 Cukup
Merencanak 33,33 Kurang 50,00 Cukup
an
percobaan
Menerapka 72,92 Baik 85,87 Sangat
n konsep baik

Berdasarkan Tabel 3 Pada indikator
pertama vyaitu menafsirkan, persentase yang
diperoleh siswa laki-laki sama dengan

persentase siswa perempuan vyaitu 98,66%
dengan kategori sangat baik. Pada indikator
kedua yaitu berhipotesis, diperoleh persentase
siswa laki-laki yaitu 45,14% dengan kategori
cukup, sedangkan persentase siswa perempuan
yaitu 52,89% dengan kategori cukup. Pada
indikator ketiga yaitu merencanakan
percobaan, diperoleh persentase siswa laki-laki
yaitu 33,33% dengan kategori kurang,
sedangkan persentase siswa perempuan yaitu
50,00% dengan kategori cukup, dan pada
indikator keempat yaitu menerapkan konsep
diperoleh persentase siswa laki-laki yaitu
72,92% dengan kategori baik, sedangkan
persentase siswa perempuan vyaitu 85,87%
dengan kategori sangat baik.

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Keterampilan Proses Sains Terpadu

Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriftif Skor
Keterampilan Proses Sains Terpadu Siswa
Statistik LakiLaki Perempuan
Jumlah peserta didik 48 46
Nilai maksimal 10 10
Nilai tertinggi 10 10
Nilai terendah 4 5
Nilai rata-rata 6,42 7,37
Standar deviasi 1,89 28,91

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara skor siswa perempuan dan
laki-laki. Kedua kelompok tersebut memiliki
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nilai tertinggi yang sama yaitu 10 dari nilai ideal
10. Nilai terendah perempuan adalah 5 dengan
standar deviasi 28,91, sedangkan nilai terendah
laki-laki adalah 4 dengan standar deviasi 1,89.

Selanjutnya dari 94 sampel dapat dibuat
grafik skor rata-rata perempuan dan laki-laki
dapat dilihat pada Gambar 1

7.37

O, N W b 01 O N

PEREMPUANLAKI-LAKI

Gambar 1 Grafik perolehan skor rata-rata tes
keterampilan proses sains

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah jenis pengujian
statistika untuk mengetahui apakah ada
perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan
nilai hasil perhitungan statistik. Kesimpulan
terkait penerimaan atau penolakan hipotesis
dapat disimpulkan dengan membandingkan
antara nilai t hitung dengan t tabel. Jika harga
t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H:
diterima. Uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel
5

No Subjek Rata- thitung  traber  Keputusan
rata
1.  Laki-laki 6,44 2,32 1,98 Hi
2. Perempuan 7,26 diterima
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan

bahwa thitung berada pada daerah penolakan Ho
dan thitung > ttaber maka Hi diterima. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
keterampilan proses sains siswa perempuan
dan laki-laki.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada
indikator pertama vyaitu indikator menafsirkan
pada siswa laki-laki dan perempuan
memperoleh persentase yang sama vyaitu

98,66% dengan kategori sangat baik. Hal ini
dikarenakan kemampuan menafsirkan yang
dimiliki oleh siswa laki-laki dan perempuan



Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online

sama, baik dalam menganalisis maupun
menjawab soal menggunakan cara atau metode
analisis tertentu.

Pada indikator kedua yaitu berhipotesis
pada siswa laki-laki persentase yang diperoleh

yaitu 45,14%. Hal ini karena kurangnya
kemampuan melakukan asumsi sementara atau
mengemukakan penjelasan pada soal.

Sedangkan pada siswa perempuan memperoleh
persentase yang lebih tinggi daripada siswa
laki-laki  yaitu 52,89%. Hal ini karena
kemampuan melakukan asumsi sementara atau
mengemukakan penjelasan pada soal siswa
perempuan cukup baik memahami sehingga
pada indikator berhipotesis dapat disimpulkan

persentase indikator siswa laki-laki dan
perempuan berkategori cukup.
Pada indikator ketiga merencanakan

percobaan pada siswa laki-laki persentase yang
diperoleh 33,33%. Hal ini karena kurangnya
kemampuan siswa laki-laki dalam merancang
prosedur kerja pada suatu percobaan.
Sedangkan persentase siswa perempuan lebih
tinggi daripada siswa laki-laki yaitu 50,00%.
Hal ini karena kemampuan siswa perempuan
dalam merancang prosedur kerja pada suatu
percobaan dapat dikatakan cukup baik sehingga
dapat disimpulkan persentase indikator siswa

laki-laki dikategorikan kurang dan siswa
perempuan dikategorikan cukup.

Pada indikator keempat yaitu
menerapkan konsep pada siswa laki-laki
persentase yang diperoleh 72,92%. Hal ini

karena kemampuan siswa laki-laki baik dalam
memahami penerapan konsep pada suatu
materi yang berkaitan dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan persentase siswa perempuan

lebih tinggi daripada siswa laki-laki vyaitu
85,87%. Hal ini karena kemampuan siswa
perempuan sangat baik dalam memahami

penerapan konsep suatu materi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat
disimpulkan persentase indikator siswa laki-laki

berkategori baik dan siswa perempuan
berkategori sangat baik.
Hasil tes KPS kemudian dianalisis

dengan perhitungan statistik deskriptif KPS
sehingga diperoleh nilai rata-rata siswa laki-laki
sebesar 6,42 dan nilai rata-rata siswa
perempuan sebesar 7,37. Hal ini menunjukkan
adanya selisih sebesar 0,95 dimana rata-rata
kelompok siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kelompok siswa laki-laki
sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ada
perbandingan keterampilan proses sains antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan yang
dimana harga thitung lebih besar daripada ttave
(2,32 > 1,98) yaitu Ho ditolak dan Hi diterima.
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Hal ini sejalan dengan penelitian Zahara et al.,
[15]yang berjudul “perbandingan keterampilan
proses sains siswa berdasarkan gender melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing” dan
penelitian Putri et al.,[14] yang berjudul “profil
keterampilan proses sains peserta didik
menggunakan model pembelajaran 9E learning
cycle at home melalui pembelajaran daring
yang menunjukkan terdapat perbandingan dan
pencapaian yang signifikan antara siswa laki-
laki dan perempuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses sains siswa perempuan
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki dalam
mata pelajaran fisika di kelas XI SMA Negeri 1
Balinggi. Hal ini didukung dari analisis data
yang diperoleh melalui uji hipotesis dengan nilai
rata-rata siswa perempuan sebesar 7,26,
sedangkan nilai rata-rata siswa laki-laki sebesar
6,44. Dari data tersebut menunjukkan bahwa
siswa perempuan lebih unggul dibandingkan
siswa laki-laki sehingga dapat disimpulkan
adanya perbandingan keterampilan proses
sains siswa berdasarkan gender.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
yang telah diuraikan, maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti, yaitu :
1. Dengan melihat perbandingan keterampilan
proses sains siswa laki-laki dan perempuan
guru hendaknya memberikan perhatian
khusus terkait masalah tersebut. Siswa laki-
laki dan siswa perempuan dapat
dimasukkan ke dalam satu kelompok agar
dapat membaur satu sama lain dan saling
mengisi kekurangan, sehingga keterampilan
proses sains antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dapat diseimbangkan.
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
tidak hanya melihat keterampilan proses
sains siswa melalui tes keterampilan, tetapi
lebih bervariatif mencari faktor lainnya yang
berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains siswa, misalnya dari faktor keluarga,
lingkungan dan kinerja guru itu sendiri
sehingga diperoleh hasil yang akan lebih
akurat.

2.
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